Atom Indonesia
Jurnal  Kebidanan : Jurnal Ilmu Kesehatan Budi Mulia
Volume.14 No.2, Desember  2024 . Available online https://journal.budimulia.ac.id/

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Frekuensi Pemeriksaan Kehamilan di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024

Erika Lemestri1,Intan Sari 2, Wahyu Ernawati, Putu Lusita Nati Indriani4
Program Studi S1 Kebidanan Fakultas Kebidanan dan Keperawatan Universitas Kader Bangsa 1,2,3,4


    a B S T R A k
	Informasi Artikel :
Diterima : 24 September 2024
Direvisi  : 14 Oktober 2024
Disetujui : 28 Oktober 2024
Diterbitkan : 23 Desember 2024
*Korespondensi Penulis :
erikalemestri84@gmail.com

	
	Untuk menurunkan AKI di Indonesia, salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan melaksanakan suatu program pelaksanaan kesehatan kepada ibu hamil berupa asuhan Antenatal Care (ANC). Asuhan Antenatal Care (pemeriksaan kehamilan) bertujuan mengenal dan mengidentifikasi masalah sehingga kesehatan kehamilan dapat terpelihara, sehingga Ibu dan anak berada dalam kondisi sebaik mungkin pada saat persalinan. Penelitian bertujuan untuk Faktor–Faktor yang berhubungan dengan Frekuensi Pemeriksaan  Kehamilan  di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024. Desain penelitian ini menggunakan survey analitik dengan metode cross sectional. Populasi dalam penelitian ini semua ibu hamil trimester III yang memeriksakan kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasin dari bulan Januari - Desember 2023 sejumlah 350 ibu hamil. Tehnik dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah accidental sampling yaitu 53 sampel diambil dari responden yang kebetulan datang ke Puskesmas Teluk Kijing pada saat penelitian dilaksanakan. Teknik analisis menggunakan Univariat, Bivariat (Chi square). Berdasarkan hasil uji statistik  Chi Square ada hubungan antara status ekonomi secara parsial dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024, diperoleh hasil diperoleh nilai p value = 0,002, ada hubungan antara pendidikan secara parsial dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024, diperoleh hasil diperoleh nilai p value = 0,001, ada hubungan antara pengetahuan secara parsial dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024, diperoleh hasil diperoleh nilai p value = 0,004. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran bagi pihak puskesmas untuk lebih meningkatkan pelayanan Kesehatan terutama pelayanan pemeriksaan kehamilan
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ABSTRACT
To reduce MMR in Indonesia, one of the efforts that can be made is to implement a health program for pregnant women in the form of Antenatal Care (ANC). Antenatal Care (pregnancy check-ups) aims to recognize and identify problems so that pregnancy health can be maintained, so that the mother and child are in the best possible condition at the time of delivery. The study aims to Factors Related to the Frequency of Pregnancy Check-ups at Teluk Kijing Public Health Center in 2024. This study design uses an analytical survey with a cross-sectional method. The population in this study were all pregnant women in the third trimester who checked their pregnancy in the work area of ​​Teluk Kijing Health Center, Musi Banyuasin Regency from January to December 2023, totaling 350 pregnant women. The sampling technique in this study was accidental sampling, namely samples were taken from respondents who happened to come to Teluk Kijing Health Center when the study was conducted. The analysis technique used Univariate, Bivariate (Chi square). Based on the results of the Chi Square statistical test, there was a partial relationship between economic status and the frequency of pregnancy check-ups at Teluk Kijing Health Center in 2024, the results obtained a p value = 0.002, there was a partial relationship between education and the frequency of pregnancy check-ups at Teluk Kijing Health Center in 2024, the results obtained a p value = 0.001, there was a partial relationship between knowledge and the frequency of pregnancy check-ups at Teluk Kijing Health Center in 2024, the results obtained a p value = 0.004. It is expected that the results of this study can be a picture for the health center to further improve health services, especially pregnancy examination services
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PENDAHULUAN(
Sampai hari ini, angka kematian ibu dan bayi (AKI) masih menjadi masalah di seluruh dunia. Sebagaimana dilaporkan oleh United Nations International Children's Emergency Fund (UNICEF), 2,8 juta ibu hamil dan bayi baru lahir meninggal setiap tahun, atau 1 kematian setiap 11 detik, dengan sebagian besar kematian disebabkan oleh faktor-faktor yang dapat dicegah (Sidhu, 2019). Angka kematian ibu dan bayi menunjukkan indikator kesehatan suatu negara. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa ibu dan bayi adalah makhluk yang paling rentan terhadap kesehatan mereka. Tingkat kematian ibu dan bayi yang rendah menunjukkan indikator kesehatan yang baik di negara tersebut, tetapi sebaliknya (Suci dkk, 2022). 

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pada tahun 2017, sekitar 810 angka kematian ibu (AKI) mencapai 295.000, atau 94% dari semua AKI yang terjadi di negara berkembang. Angka pada tahun 2018). Antara kunjungan pertama (K1) dan kunjungan keempat (K4), keberlangsungan pemeriksaan kesehatan selama kehamilan dapat diamati, dengan waktu kunjungan sesuai dengan trimester kehamilan. Secara nasional, cakupan K1 ideal adalah 81,6% dan cakupan K4 adalah 70,4%. Dengan demikian, perbedaan antara cakupan K1 ideal dan K4 menunjukkan bahwa 12% dari ibu dengan K1 ideal tidak melanjutkan ANC sesuai standar minimal (K4). K1 yang rendah menunjukkan bahwa jangkauan pelayanan antenatal perlu ditingkatkan dan kemampuan program untuk menggerakkan masyarakat perlu ditingkatkan, dan K4 yang rendah menunjukkan bahwa kesempatan untuk menjaring dan menangani janin dengan risiko tinggi masih rendah (Muayah, 2021). 

Salah satu langkah yang dapat diambil untuk mengurangi AKI di Indonesia adalah dengan menerapkan program pelaksanaan kesehatan kepada ibu hamil yang dikenal sebagai asuhan antenatal care (ANC). Asuhan antenatal care, juga dikenal sebagai pemeriksaan kehamilan, bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang terkait dengan kehamilan untuk memastikan bahwa ibu dan anak berada dalam kondisi sebaik mungkin selama persalinan (Suhadi, 2022). Pelayanan Antenatal Care (ANC) biasanya dilakukan setidaknya enam kali selama kehamilan. Ini termasuk dua kali di Trimester 1, satu kali di Trimester 2, dan tiga kali di Trimester 3. Dokter biasanya melakukan pemeriksaan minimal dua kali saat kunjungan pertama di Trimester 1 dan kunjungan kelima di Trimester 3 (Yankes, 2022).

Berdasarkan data dari BPS tahun 2022, diketahui bahwa  pada tahun 2020 jumlah ibu hamil 174.076 yang melakukan kunjungan K1 163.956 kunjungan K4 158.252. Tahun 2021 jumlah ibu hamil 171.905 yang melakukan kunjungan K1 165.188 kunjungan K4 154.821. Tahun 2022  jumlah ibu hamil 174.325 kunjungan K1 163.388 kunjungan K4 158.003.

Cakupan kunjungan antenatal sebesar 80% adalah indikator dan target program kesehatan masyarakat dalam RPJMN dan Rencana Strategis tahun 2020–2024 (Kemenkes RI, 2020). Di Provinsi Sumatera Selatan, cakupan K1 dan K4 menunjukkan pelayanan kesehatan antenatal pada ibu hamil. Pada tahun 2020, Kabupaten Ogan Ilir memiliki cakupan K1 tertinggi sebesar 121,44% dan K4 sebesar 118,88%, sedangkan Kota Palembang memiliki cakupan terendah sebesar 78,84% dan K4 sebesar 77,45%. Di sisi lain, Kabupaten Musi Banyuasin berada di urutan 10 dari 17 Kabupaten/Kota dengan cakupan K1 sebesar 94,94% dan K4 sebesar 92,08%. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Lila dkk. pada tahun 2021 menemukan bahwa penelitian riwayat kunjungan ANC berhubungan secara bermakna dengan kejadian lahir mati (p = 0,000), dan nilai OR menunjukkan bahwa itu memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk terjadi lahir mati. Ibu dengan riwayat kunjungan ANC yang sesuai memiliki peluang terjadinya lahir mati hampir empat kali lebih rendah daripada responden dengan riwayat kunjungan ANC yang tidak sesuai. Ada hubungan antara kunjungan ANC dan tingkat kematian bayi, menurut beberapa penelitian. Menurut penelitian lain di Indonesia, ibu yang melahirkan bayi yang meninggal cenderung tidak menerima lebih dari empat kali kunjungan layanan antenatal yang disarankan. 

Faktor-faktor seperti umur ibu, status ekonomi, pendidikan, pengetahuan, ketersediaan sumber daya kesehatan, akses ke perawatan medis, dan dukungan keluarga sangat terkait dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan. Menurut Green (2019). Keluarga dengan sumber daya ekonomi yang memadai juga dapat melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur dan merencanakan persalinan dengan baik. Status ekonomi juga memainkan peran penting dalam memungkinkan ibu melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur (Rona et al., 2023). 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Elvaria et al. pada tahun 2018 menemukan bahwa tingkat pendidikan ibu yang lebih tinggi meningkatkan kemampuan mereka untuk mencari informasi sehingga mereka dapat lebih cepat memahami kondisi kesehatan mereka begitupun sebaliknya. Tingkat pendidikan seseorang dapat menunjukkan status kesehatannya, sehingga sangat memengaruhi proses kehamilan dan persalinan. Ibu akan mengetahui pentingnya patuh pada ANC untuk mengurangi angka kematian ibu (AKI). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sumarni   tahun 2014 menemukan bahwa ada korelasi antara pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya kehamilan, persalinan, dan nifas dengan perilaku ANC (p=0,034), tetapi tidak ada korelasi antara sikap ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya kehamilan, persalinan, dan nifas dengan perilaku ANC (p=0,062). Perlu ada peningkatan pengetahuan bagi ibu-ibu yang tidak tahu banyak tentang kehamilan dan persalinan melalui konsultasi dengan tenaga kesehatan atau melalui penyuluhan. Ini akan membantu mereka berpikir positif dan mendapatkan kehamilan yang baik. 

Hasil dari survei data awal yang dilakukan oleh peneliti di Puskesmas Teluk Kijing menunjukkan bahwa sepuluh ibu hamil yang berada di Trimester III melaporkan bahwa empat di antara mereka secara teratur melakukan pemeriksaan kehamilan di klinik dari Trimester I hingga Trimester 3. Sementara enam ibu hamil lainnya menyatakan bahwa mereka tidak memiliki keluhan atau perasaan tidak nyaman saat melakukan pemeriksaan kehamilan sesuai dengan jadwal yang diberikan dokter.

Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor–Faktor yang berhubungan dengan Frekuensi Pemeriksaan  Kehamilan  di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024”.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini adalah survey analitic dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional, di mana variabel independen yang diteliti adalah status ekonomi, pendidikan dan pengetahuan. Variabel dependen adalah frekuensi pemeriksaan kehamilan yang dikumpulkan dalam waktu bersamaan   Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni 2024. Penelitian ini telah dilaksanakan di Puskesmas Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasi. Populasi dalam penelitian ini semua ibu hamil trimester III yang memeriksakan kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Teluk Kijing Kabupaten Musi Banyuasin dari bulan Januari - Desember 2023 sejumlah 350 ibu hamil. Sampel dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil Trimester III yang memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Teluk Kijing pada saat penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2024 yang berjumlah 53 orang ibu hamil. Adapun tehnik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Accidental Sampling yaitu tehnik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja responden yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 
Pengolahan pada penelitian ini data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden pada saat penelitian, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil catatan rekam medik Puskesmas Teluk Kijing. Dalam penelitian ini analisis univariat akan menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari variabel, baik itu variabel independent (status ekonomi, pendidikan dan pengetahuan) dan variabel dependent (frekuensi pemeriksaan kehamilan). Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan variabel independent (status ekonomi, pendidikan dan pengetahuan) dengan variabel dependent (Frekuensi Pemeriksaan Kehamilan). Analisis ini menggunakan komputerisasi yang di uji menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% dengan α= 0,05%.
HASIL PENELITIAN 
A. Analisa Univariat
Analisis ini dilakukan terhadap tiap variabel dari penelitian untuk mengetahui distribusi frekuensi dan persentasi dari variabel independen (umur ibu, status ekonomi, pendidikan dan pengetahuan) dan variabel dependen (frekuensi pemeriksaan kehamilan). Data disajikan dalam bentuk tabel dan teks yang dapat dilihat di bawah ini :
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Ekonomi

Tingkat status ekonomi dalam penelitian ini dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu status ekonomi tinggi dan status ekonomi rendah, untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Ekonomi di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024

	Status Ekonomi
	Jumlah
	Persentase

	Rendah
	28
	52,8

	Tinggi
	25
	47,2

	Total
	53
	100


Dari tabel 1 di atas, dari 53 responden yang memiliki status ekonomi rendah sebanyak 28 orang (52,8%) lebih besar dibanding responden yang memiliki status ekonomi tinggi sebanyak 25 orang (47,2%).
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tingkat pendidikan dalam penelitian ini dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu pendidikan tinggi dan pendidikan rendah, untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel di bawah ini :
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024
	Pendidikan
	Jumlah
	Persentase

	Rendah
	33
	62,3

	Tinggi
	20
	20

	Total
	53
	100


Dari tabel 5.5 di atas, dari 53 responden yang memiliki pendidikan rendah sebanyak 33 orang (62,3%) lebih besar dibanding responden yang memiliki Pendidikan tinggi sebanyak 20 orang (37,7%).
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan

Tingkat pengetahuan dalam penelitian ini dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu pengetahuan baik dan pengetahuan kurang, untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024

	Pengetahuan
	Jumlah
	Persentase

	Kurang
	35
	66,0

	Baik
	18
	34,0

	Total
	53
	100


Dari tabel 3 di atas, dari 53 responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 35 orang (66,0%) lebih besar dibanding responden yang berpengetahuan baik sebanyak 18 orang (34,0%). 
4. Frekuensi Pemeriksaan Kehamilan

Frekuensi pemeriksaan kehamilan dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu standar dan tidak standar, untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pemeriksaan Kehamilan di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024
	Frekuensi Pemeriksaan Kehamilan
	Jumlah
	Persentase

	Tidak sesuai standar
	32
	60,4

	Sesuai standar
	21
	39,6

	Total
	53
	100


Dari tabel di atas, dari 53 responden yang frekuensi pemeriksaan kehamilannya tidak sesuai standar sebanyak 32 orang (60,4%) lebih besar dibanding frekuensi pemeriksaan kehamilan yang sesuai standar sebanyak 21 orang (39,6%).
B. Analisis Bivariat

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (status ekonomi, pendidikan dan pengetahuan) dengan variabel dependen (frekuensi pemeriksaan kehamilan) dengan uji statistik Chi – Square.

    1.
Hubungan antara status ekonomi dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan

Hubungan antara status ekonomi keluarga dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan dibagi menjadi dua kategori yaitu status ekonomi tinggi dan status ekonomi rendah. Sedangkan pada frekuensi pemeriksaan kehamilan dibagi menjadi dua kategori yaitu frekuensi pemeriksaan kehamilan standar dan tidak standar dengan jumlah responden sebanyak 53 orang. Hasil analisis hubungan antara status ekonomi dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini :
Tabel 5 Hubungan antara Status Ekonomi dengan Frekuensi Pemeriksaan Kehamilan di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024

	Status Ekonomi
	Frekuensi

Pemeriksaan Kehamilan
	Total
	P Value
	OR

	
	Tidak Sesuai Standar
	Sesuai Standar
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	0,002
	2,134

	Rendah
	11
	39,3
	17
	60,7
	28
	100
	
	

	Tinggi
	2
	84
	4
	84
	23
	100
	
	

	Jumlah
	32
	
	21
	
	53
	
	
	


Berdasarkan  tabel di atas, dari 28 responden dengan status ekonomi rendah yang frekuensi pemeriksaan kehamilannya tidak sesuai standar yaitu 11 orang (39,3%) sedangkan dari 23 responden dengan status ekonomi tinggi yang frekuensi pemeriksaan kehamilannya tidak sesuai standar yaitu 4 orang (16,0%).

Dari hasil uji Chi – Square diperoleh p value = 0,002 < α = 0,05 berarti ada hubungan antara status ekonomi dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan, dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara status ekonomi dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan terbukti secara statistik. Nilai OR 2,134 yang berarti ibu hamil dengan status ekonomi rendah berpeluang 2,134 kali memiliki frekuensi pemeriksaan kehamilan yang tidak sesuai standar dibandingkan dengan ibu hamil dengan status ekonomi tinggi

   2. Hubungan antara pendidikan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan

Hubungan antara pendidikan ibu dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan dibagi menjadi dua kategori yaitu pendidikan tinggi dan pendidikan rendah. Sedangkan pada frekuensi pemeriksaan kehamilan dibagi menjadi dua kategori yaitu frekuensi pemeriksaan kehamilan standar dan tidak standar dengan jumlah responden sebanyak 40 orang. Hasil analisis hubungan antara pendidikan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini :

Tabel 6 Hubungan antara Pendidikan dengan Frekuensi Pemeriksaan Kehamilan di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024
	Pendidikan
	Frekuensi

Pemeriksaan Kehamilan
	P Value
	OR

	
	Tidak Sesuai Standar
	Sesuai Standar
	Total
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	Rendah 
	22
	84,6
	4
	15,4
	26
	100
	0,001
	4,800

	Tinggi
	5
	35,7
	9
	64,3
	14
	100
	
	

	Jumlah
	27
	
	13
	
	40
	
	
	


Berdasarkan tabel di atas, dari 26 responden dengan pendidikan rendah yang frekuensi pemeriksaan kehamilannya tidak sesuai standar yaitu 22 orang (84,6%) sedangkan dari 14 responden dengan pendidikan tinggi yang frekuensi pemeriksaan kehamilannya tidak sesuai standar yaitu 5orang (35,7%).

Dari hasil uji Chi Square  diperoleh p value = 0,001 < α = 0,05 berarti ada hubungan antara pendidikan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan, dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pendidikan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan terbukti secara statistik. Nilai OR 4,800 yang berarti ibu hamil dengan pendidikan rendah berpeluang 4,800 kali memiliki pemeriksaan kehamilan yang tidak sesuai standar dibandingkan dengan ibu hamil dengan pendidikan tinggi.

3. Hubungan antara pengetahuan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan

Hubungan antara pengetahuan ibu dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan dibagi menjadi dua kategori yaitu pengetahuan baik dan pengetahuan kurang. Sedangkan pada frekuensi pemeriksaan kehamilan dibagi menjadi dua kategori yaitu frekuensi pemeriksaan kehamilan standar dan tidak standar dengan jumlah responden sebanyak 40 orang. Hasil analisis hubungan antara pengetahuan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan dapat dilihat pada tabel 7  di bawah ini :

Tabel 7. Distribusi hubungan antara pengetahuan dengan frekuensi pemeriksaan  kehamilan di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024

	Pengetahuan
	Frekuensi

Pemeriksaan Kehamilan
	Total
	P value
	OR

	
	Tidak Sesuai Standar
	Sesuai Standar
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	Kurang 
	24
	82,8
	5
	17,2
	29
	100
	0,004
	6,184

	Baik
	3
	27,3
	8
	72,7
	11
	100
	
	

	Jumlah
	27
	
	13
	
	40
	
	
	


Berdasarkan tabel di atas, dari 29 responden dengan pengetahuan kurang yang frekuensi pemeriksaan kehamilannya tidak sesuai standar yaitu 24 orang (82,8%) sedangkan dari 11 responden dengan pengetahuan baik yang frekuensi pemeriksaan kehamilannya tidak sesuai standar yaitu 3 orang (27,3%).

Dari hasil uji Chi Square diperoleh p value = 0,004 < α = 0,05 berarti ada hubungan antara pengetahuan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan, dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan terbukti secara statistik. Nilai OR 6,184 yang berarti ibu hamil dengan pengetahuan kurang berpeluang 6,184 kali memiliki frekuensi pemeriksaan kehamilan yang tidak sesuai standar dibandingkan dengan ibu hamil dengan pengetahuan baik

PEMBAHASAN
1. 
Hubungan antara status ekonomi dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan

Dari hasil analisis univariat didapatkan responden yang memiliki status ekonomi tinggi sebanyak 18 orang (45%) lebih kecil dibandingkan responden yang memiliki status ekonomi rendah sebanyak 22 orang (55%).

Ada hubungan antara status ekonomi dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan, dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara status ekonomi dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan terbukti secara statistik. Nilai OR 2,134 yang berarti ibu hamil dengan status ekonomi rendah berpeluang 2,134 kali memiliki frekuensi pemeriksaan kehamilan yang tidak sesuai standar dibandingkan dengan ibu hamil dengan status ekonomi tinggi

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Merry Magdalena (2024) yang mengungkapkan bahwa status ekonomi yang rendah mempengaruhi kemampuan dan kemauan ibu untuk melakukan pemeriksaan kehamilan selama hamil. Perekonomian juga selalu menjadi faktor penentu dalam proses kehamilan yang sehat. Keluarga dengan ekonomi yang cukup dapat memeriksakan kehamilannya secara rutin, merencanakan persalinan ditenaga kesehatan dan melakukan persiapan lainnya dengan baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Inti Astuti (2021) yang dilakukan di daerah Jawa Barat dengan 100 responden yang menyatakan ada hubungan antara status ekonomi dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan yaitu ibu dengan status ekonomi tinggi lebih banyak melakukan pemeriksaan kehamilan dari pada ibu dengan status ekonomi rendah.

Peneliti memiliki asumsi bahwa ibu hamil dengan status ekonomi rendah menghadapi kendala dalam akses ke fasilitas kesehatan karena faktor biaya atau lokasi, dana yang terbatas dialokasikan untuk kebutuhan lain yang dianggap lebih mendesak, biaya pemeriksaan yang tinggi dapat menjadi hambatan bagi mereka untuk melakukan kunjungan rutin.

2. Hubungan antara pendidikan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan

Dari hasil analisis univariat didapatkan responden yang berpendidikan tinggi sebanyak 14 orang (35,0%) lebih kecil dibanding responden yang berpendidikan rendah sebanyak 26 orang (65%).

Ada hubungan antara pendidikan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan, dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pendidikan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan terbukti secara statistik. Nilai OR 4,800 yang berarti ibu hamil dengan pendidikan rendah berpeluang 4,800 kali memiliki pemeriksaan kehamilan yang tidak sesuai standar dibandingkan dengan ibu hamil dengan pendidikan tinggi.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Trapsilowati (2023) yang mengatakan bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kunjungan antenatal care standar yang mendapatkan responden yang tidak tamat SD sebanyak 6,9% yang melakukan pemeriksaan kehamilan standar, sedangkan responden yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi dengan pendidikan tamat SLTA dan Akademi Perguruan Tinggi yaitu 20,9% yang melakukan kunjungan ANC standar.

Pendidikan ibu dapat mempengaruhi cara penggunaan sumber daya keluarga, sehingga akan berdampak positif akan kelangsungan hidup keluarga, salah satunya dalam perawatan kehamilan. Tingkat pendidikan ibu yang rendah akan mempengaruhi bagaimana sikap ibu terhadap kehamilannya. Umumnya orang yang berintelegensia tinggi cenderung memiliki pola pikir ke depan yang lebih baik sehingga berusaha menerapkan pola atau perilaku hidup sehat. Dengan pendidikan tinggi, diharapkan dapat menimbulkan sikap dan perilaku yang dapat menangkal timbulnya perubahan perilaku yang negatif terhadap kesehatan.

Peneliti memiliki asumsi bahwa pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin. Ibu hamil biasanya lebih menyadari risiko kesehatan dan manfaat dari perawatan prenatal. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi mempermudah pemahaman tentang informasi medis dan instruksi dari petugas kesehatan, yang dapat meningkatkan kepatuhan terhadap jadwal pemeriksaan. Pendidikan yang baik seringkali berkorelasi dengan pekerjaan yang lebih baik, yang berarti mereka memiliki lebih banyak sumber daya untuk mengakses layanan kesehatan berkualitas. Ibu hamil yang lebih terdidik lebih mandiri dalam membuat keputusan kesehatan, termasuk memastikan pemeriksaan kehamilan dilakukan sesuai anjuran.
3. Hubungan antara pengetahuan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan

Dari hasil analisis univariat didapatkan responden yang berpengetahuan baik sebanyak 11 orang (27,5%) lebih kecil dibanding responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 29 orang (72,5%).

Ada hubungan antara pengetahuan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan, dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan terbukti secara statistik. Nilai OR 6,184 yang berarti ibu hamil dengan pengetahuan kurang berpeluang 6,184 kali memiliki frekuensi pemeriksaan kehamilan yang tidak sesuai standar dibandingkan dengan ibu hamil dengan pengetahuan baik

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Trapsilowati (2023) yang mengatakan ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan cakupan K4 standar. Ibu-ibu yang mengetahui tentang gangguan atau kelainan yang timbul selama kehamilan dan mengetahui keadaan hamil yang berbahaya bagi kesehatan ibu lebih sering memeriksakan kehamilannya. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Sudijo (2022) yang mengatakan semakin baik pengetahuan ibu hamil semakin baik pula frekuensi pemeriksaan kehamilannya.

Pengetahuan atau kognitif adalah bagian yang sangat penting dari tindakan seseorang. Berdasarkan pengalaman dan penelitian, perilaku yang didasarkan pada pengetahuan akan bertahan lebih lama daripada perilaku yang tidak didasarkan pada pengetahuan.
Pengetahuan ibu tentang pemeriksaan kehamilan akan mendorong mereka untuk bertindak sesuai dengan pengetahuan mereka. Mengetahui tentang gangguan atau kelainan selama kehamilan dapat membantu mengurangi risiko kematian akibat kehamilan atau persalinan karena kondisi tersebut dapat ditangani oleh profesional kesehatan lebih awal.

Peneliti memiliki pendapat bahwa frekuensi pemeriksaan kehamilan sering kali berfokus pada pengaruh pengetahuan kesehatan ibu terhadap perilaku dalam mencari perawatan prenatal. Pengetahuan yang baik mengenai kesehatan kehamilan dapat berperan penting dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya pemeriksaan rutin selama masa kehamilan. Ibu hamil dengan pengetahuan yang baik mengenai kesehatan kehamilan lebih menyadari pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara sosial ekonomi, pendidikan dan pengetahuan ibu hamil  dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Teluk Kijing Tahun 2024. 
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